
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Pengertian Motivasi 

Menurut Slameto (2003:170) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu proses 

yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari 

tingkah laku manusia. 

Menurut Bimo Walgito (2003:220) menyatakan bahwa motivasi adalah keadaan 

dalam individu atau organisme yang mendorong perilaku kearah tujuan. 

Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2002:80) motivasi adalah dorongan mental 

yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku 

belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, kebutuhan, 

tujuan, sasaran, dan insentif. Keadaan inilah yang mengaktifkan, menggerakkan, 

menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. 

Menurut Oemar Hamalik (2005:106), motivasi adalah suatu perubahan energi 

dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk mencapai tujuan. 

Menurut Sardiman A. M. (2006:73), motivasi adalah suatu perubahan energi 

dalam diri  seseorang yang ditandai dengan munculnya ”feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Istilah motivasi mengacu kepada faktor dan proses yang mendorong seseorang 

untuk bereaksi dalam berbagai situasi. Sedangkan menurut Rochman 
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Natawidjaya (1979:78) menyatakan motivasi adalah suatu proses untuk 

menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku, yang mengatur 

tingkah laku atau perbuatan untuk memuaskan kebutuhan atau menjadi tujuan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Terjadinya Motivasi (Rochman Natawidjaya, 1979:79) 

 

B.  Jenis Motivasi 

Motif yang mendasari tingkah laku manusia banyak jenisnya dan dapat 

digolongkan berdasarkan latar belakang perkembangannya, motif dapat dibagi 

menjadi dua yaitu motif primer dan sekunder. 1.) Motif primer adalah motif 

bawaan, tidak dipelajari. Motif ini timbul akibat proses kimiawi fisiologik yang 

terdapat pada setiap orang. 2.) Motif sekunder adalah motif yang diperoleh dari 

belajar melalui pengalaman. Motif sekunder ini, oleh beberapa ahli disebut 

juga motif sosial. Lidgren menyatakan bahwa motif sosial adalah motif yang 

dipelajari dan bahwa lingkungan individu memegang peranan yang penting 

(Darsono, 2000:62). 

Menurut Bimo Walgito (2003:224) menyatakan bahwa motif dibagi menjadi dua 

yaitu  motif fisiologis dan motif sosial. 1.) Motif fisiologis adalah dorongan 

yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan untuk melangsungkan 
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eksistensinya sebagai mahluk hidup. Seperti ketika lapar ada dorongan untuk 

makan, haus ada dorongan  untuk minum. Karena itu motif ini sering disebut 

sebagai motif dasar (basic motives) atau motif primer (primery motives). 2.) 

Motif sosial adalah motif yang mempelajari dalam kelompok sosial (social  

group). McClelland (lin. Morgan, dkk., 1984) berpendapat bahwa motif sosial 

itu dapat dibedakan dalam (1) motif berprestasi (achievement motivation), (2) 

motif kebutuhan afiliasi (need for affiliation), (3) motif kebutuhan berkuasa (need 

for power). 

 

C. Sifat Motivasi 

2.3.1 Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang 

bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri. Motivasi ini sering 

disebut motivasi murni  atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam 

diri peserta didik misalnya keinginan untuk mendapat ketrampilan tertentu, 

memperoleh informasi dan pemahaman,  mengembangkan  sikap untuk berhasil, 

menikmati kehidupan secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, 

keinginan untuk diterima oleh orang lain. 

 

2.3.2 Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar 

situasi belajar, seperti: angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan 

persaingan; yang bersifat negatif ialah ejekan (ridicule) dan hukuman. Motivasi 

ekstrinsik tetap diperlukan di  sekolah, sebab pembelajaran di sekolah tidak 
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semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ada 

kemungkinan peserta didik belum menyadari pentingnya bahan  pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Dalam keadaan ini peserta didik bersangkutan perlu 

dimotivasi  agar belajar. Guru berupaya membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik sesuai dengan keadaan peserta didik itu sendiri (Oemar Hamalik, 2005:112). 

 

D.  Teori-teori Motivasi 

Menurut Catharina (2004:120-137) menyatakan bahwa teori-teori motivasi 

dibagi menjadi 6 antara lain sebagai berikut: 

2.4.1 Teori Belajar Behavioral 

Para pakar Behaviorisme menyatakan bahwa tidak perlu memisahkan teori 

belajar dengan motivasi, karena motivasi merupakan produk dari sejarah 

penguatan. Siswa yang diperkuat untuk belajar akan termotivasi untuk belajar, 

namun bagi siswa yang tidak mendapatkan penguatan dalam belajar maka anak itu 

tidak termotivasi untuk belajar. 

 

2.4.2 Teori Kebutuhan Manusia 

Abraham Maslow merupakan pakar teori kebutuhan manusia yang menjelaskan 

konsep motivasi untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Banyak kebutuhan dasar 

yang semuanya harus dipenuhi, seperti makan, rasa aman, cinta dan perawatan 

harga diri yang positif. 
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2.4.3 Teori Disonansi 

Teori disonansi menyatakan bahwa kebutuhan untuk mempertahankan citra diri 

yang  positif merupakan motivator yang sangat kuat. Kebanyakan perilaku 

anak diarahkan pada upaya pemenuhan standar personalnya. Misalnya jika 

anak memiliki keyakinan bahwa dirinya adalah anak yang baik dan jujur, maka 

anak itu akan berperilaku baik dan jujur walaupun tidak ada anak lain yang 

melihatnya. 

 

2.4.4 Teori Kepribadian 

Istilah motivasi umumnya digunakan untuk menggambarkan suatu dorongan 

kebutuhan atau keinginan untuk melakukan sesuatu. Anak pergi ke perpustakaan 

karena ingin mencari buku yang dibutuhkan; atau ingin memperoleh nilai yang 

baik pada semua mata pelajaran agar memperoleh rangking satu. Itulah sebabnya 

istilah motivasi dapat diterapkan pada perilaku di berbagai situasi. 

 

2.4.5 Teori Atribusi 

Teori ini berupaya memahami penjelasan dan alasan-alasan perilaku, terutama 

apabila diterapkan pada keberhasilan atau kegagalan anak. Weiner menyatakan 

ada tiga karakteristik dalam menjelaskan kegagalan atau keberhasilan anak, 

yaitu: penyebab keberhasilan atau kegagalan itu dipandang dari dalam (dalam 

diri anak) atau dari luar; dipandang sebagai  sesuatu yang bersifat stabil atau 

tidak stabil, dipandang dari sesuatu yang dapat dikendalikan atau tidak dapat 

dikendalikan. 
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2.4.6 Teori Motivasi Berprestasi 

Salah satu teori motivasi paling penting dalam psikologi adalah motivasi 

berprestasi,  yakni kecenderungan untuk mencapai keberhasilan atau tujuan, 

dan melakukan kegiatan yang mengarah pada kesuksesan/kegagalan. Siswa yang 

meempunyai motivasi berprestasi, mereka cenderung memiliki patner belajar 

yang cakap dalam mengerjakan tugas (Catharina, 2004:120-137). 

 

E.  Motivasi Belajar 

Menurut pendapat aliran Skolastik belajar adalah mengulang-ulang bahan yang 

harus dipelajari (Sumadi Suryabrata,1984:244). Sedangkan menurut Oemar 

Hamalik (2005:36) menyatakan bahwa belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 

Belajar adalah suatu tingkah laku atau kegiatan dalam rangka mengembangkan 

diri, baik dalam aspek kognitif, psikomotor, maupun sikap. Agar kegiataan ini 

terwujud, harus ada motivasi, yang disebut motivasi belajar (Max Darsono, 

2000:64). 

Didalam kehidupan sehari-hari, kebanyakan motif dan motivasi itu dipelajari, 

termasuk dalam motivasi belajar. Oleh karena itu motivasi dapat timbul 

tenggelam atau berubah, disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi. 

Faktor- faktor ini perlu diketahui, terutama oleh guru, agar dapat memelihara dan 

memperkuat faktor yang meningkatkan motivasi, dan  menghindari faktor yang 

melemahkan motivasi. 
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2.5.1 Menurut Slameto menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut: 

2.5.1.1 Faktor Intern 

2.5.1.1.1 Kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian- bagiannya/bebas 

dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan  seseorang 

berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu, 

selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk 

jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-

kelainan fungsi alat inderannya serta tubuhnya. 

Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan 

badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan 

tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. 

 

2.5.1.1.2 Perhatian 

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun 

semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan objek. 

Untuk dapat menjamin hasil yang baik, maka siswa harus mempunyai 

perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi 

perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan  pelajaran itu sesuai 

dengan hobi atau bakatnya. 
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2.5.1.1.3 Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-

menerus yang disertai  dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, 

karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum 

tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu dikuti dengan 

perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. 

Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapat diusahakan 

agar ia mempunyai minat yang labih besar dengan cara menjelaskan hal-hal 

yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan 

dengan cita-cita serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta 

kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu 

 

2.5.1.1.4 Bakat 

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah: ”the city to learn”. Dengan 

perkata lain bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Orang 

yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat mengetik dengan 

lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang/tidak berbakat dibidangnya. 

Dari uraian di atas dijelaskan bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan  

pelajaran yang dipelajari sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih 

baik karena ia  senang belajar pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam 

belajarnya. 
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2.5.1.2 Faktor Ekstern 

2.5.1.2.1 Metode mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui dalam mengajar. 

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa 

yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi 

misalnya karena guru kurang  persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran 

sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap 

siswa atau mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang 

terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar. 

Guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa menjadi bosan, 

mengantuk,  pasif dan hanya mencatat saja. Guru yang progesif berani mencoba 

metode-metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan 

belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa untuk  belajar. Agar siswa 

dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat, 

efisien dan efektif mungkin. 

 

2.5.1.2.2 Alat pelajaran 

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat 

pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa 

untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan 

tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada 

siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka 

belajarnya akan menjadi lebih giat dan maju. 
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2.5.1.2.3 Waktu sekolah 

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, 

waktu itu dapat pagi hari, sore, /malam hari. Waktu sekolah juga 

mempengaruhi belajar siswa. Jika  terjadi  siswa terpaksa masuk sekolah sore 

hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggung jawabkan kecuali ada hal yang 

mendesak seperti keterbatasan ruangan kelas. Dimana siswa harus beristirahat, 

tetapi terpaksa masuk sekolah hingga mendengarkan pelajaran sambil 

mengantuk. Sebaliknya siswa belajar di pagi hari, pikiran masih segar, jasmani 

dalam kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu kondisi badannya 

sudah lelah/lemas, misalnya pada siang hari, akan mengalami kesulitan didalam 

menerima pelajaran. Kesulitan  itu disebabkan karena siswa sukar berkonsentrasi 

dan berfikir pada kondisi badan yang lemah tadi. 

 

2.5.2 Menurut Max Darsono menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut: 

2.5.2.1 Cita-cita atau Aspirasi 

Cita-cita disebut juga aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. Penentuan  

target ini tidak sama bagi semua siswa. Target ini diartikan sebagai tujuan 

yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang. 

Yang dimaksud dengan cita-cita atau aspirasi di sini ialah tujuan yang 

ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang 

(W.S. Winkel, 1989: 96). Aspirasi ini dapat bersifat positif, dapat pula bersifat 

negatif. Siswa yang mempunyai aspirasi positif adalah siswa yang menunjukkan 

hasratnya untuk memperoleh keberhasilan. Sebaliknya siswa yang mempunyai 
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aspirasi negatif adalah siswa yang menunjukkan keinginan atau hasrat 

menghindari kegagalan. 

Dalam beraspirasi siswa menentukan target atau disebut juga taraf aspirasi, yaitu 

taraf kebersilan yang ditentukan sendiri oleh siswa dan ia mengharapkan dapat 

mencapainya. Taraf aspirasi atau taraf keberhasilan ini dapat dipakai sebagai 

ukuran untuk menentukaan apakah siswa mencapai sukses atau tidak. 

 

2.5.2.2 Kamampuan Belajar 

Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini meliputi 

beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa, misalnya pengamatan, 

ingatan, daya pikir, fantasi. 

Orang belajar dimulai dengan mengamati bahan yang dipelajari. Pengamatan 

dilakukan dengan mengfungsikan panca indera. Makin baik pengamatan  

seseorang, makin jelas tanggapan yang terekam dalam dirinya, dan makin 

mudah merepoduksi atau mengingat apa yang mengolahnya dengan berpikir, 

sehingga memperoleh sesuatu yang baru. Daya fantasi juga sangat berpengaruh 

terhadap perolehan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Jadi siswa yang 

mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya lebih bermotivasi dalam belajar, 

karena siswa seperti itu lebih sering memperoleh sukses, sehingga kesuksesan ini 

memperkuat motivasinya. 

 

2.5.2.3 Kondisi Siswa 

Siswa adalah makhluk hidup yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi 

kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan dengan 
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kondisi fisik, dan  kondisi psikologis. Tetapi biasanya guru lebih cepat melihat 

kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan gejalanya dari pada kondisi 

psikologisnya. Misalnya siswa yang kelihatan lesu,  mengantuk akibat 

begadang atau siswa yang dimarahi orang tuanya dan terbawa ke sekolah akan 

mengurangi bahkan menghilangkan motivasi belajar siswa. 

 

2.5.2.4 Kondisi Lingkungan 

Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datang dari luar diri siswa. 

Lingkungan siswa, sebagaimana juga lingkungan individu pada umumnya, ada 

tiga, yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Guru harus berusaha 

mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

menampilkan diri secara menarik, dalam rangka membantu siswa termotivasi 

dalam balajar. 

Lingkungan fisik sekolah, sarana dan prasarana, perlu ditata dan dikelola, 

supaya menyenangkan dan membuat siswa betah belajar. Kecuali kebutuhan 

siswa terhadap sarana dan prasarana, kebutuhan emosional psikologis juga 

perlu mendapat perhatian. Kebutuhan rasa  aman misalnya, sangat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Kebutuhan berprestasi, dihargai, diakui, 

merupakan contoh-contoh kebutuhan psikologis yang harus terpenuhi, agar  

motivasi belajar timbul dan dapat dipertahankan. 

 

2.5.2.5 Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar 

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang keberadaannya 

dalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah 
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dan bahkan hilang sama sekali. Khususnya kondisi-kondisi yang sifatnya 

kondisional. Misalnya keadaan emosional siswa, gairah belajar, situasi dalam 

keluarga. 

 

2.5.2.6 Upaya Guru Membelajarkan Siswa 

Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri 

dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara 

menyampaikannya, menarik perhatian siswa, mengevaluasi belajar siswa. 

Bila upaya-upaya tersebut dilaksanakan dengan berorientasi pada kepentingan 

siswa, maka diharapkan upaya tersebut dapat menimbulkan motivasi belajar 

siswa. Bila upaya guru hanya sekedar mengajar, artinya keberhasilan guru yang 

menjadi titik tolak, besar kemungkinan siswa tidak tertarik untuk belajar. 

Dengan kata lain motivasi belajar siswa melemah atau hilang. 

 

2.5.3 Pentingnya Motivasi Dalam Belajar 

2.5.3.1 Bagi siswa pentingnya motivasi belajar sebagai berikut  

1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 

2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, bila dibandingkan 

dengan teman sebaya. 

3. Mengarahkan kegiatan belajar. 

4. Membesarkan semangat belajar. 

5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar. 
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2.5.3.2 Motivasi belajar juga penting diketahui oleh guru. Pengetahuan dan 

pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru 

sebagai berikut. 

1. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara, semangat siswa untuk 

belajar sampai berhasil. 

2. Motivasi siswa yang bermacam-macam, sehingga guru dapat 

menggunakan bermacam-macam strategi belajar mengajar. 

3. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara peran 

seperti: sebagai penasihat, fasilitator, instruktur, teman diskusi, 

penyemangat, pemberi hadiah, atau guru pendidik. 

4. Memberi peluang guru untuk kerja keras rekayasa pedagogis. 

 

2.5.4 Cara Memotivasi Siswa Belajar 

Memotivasi belajar penting artinya dalam proses belajar siswa, karena fungsinya  

yang mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan belajar. Karena 

itu, prinsip-prinsip  penggerakan motivasi belajar erat kaitannya dengan 

prinsip-prinsip belajar itu sendiri. 

 

2.5.4.1 Kebermaknaan 

Siswa akan suka dan bermotivasi belajar apabila hal-hal yang dipelajari 

mengandung makna tertentu baginya. Kebermaknaan sebenarnya bersifat 

personal karena dirasakan sebagai sesuatu yang penting bagi diri seseorang. Ada 

kemungkinan pelajaran yang disajikan oleh guru tidak dirasakan sebagai 

bermakna berusaha menjadikan pelajarannya dengan  makna bagi semua 
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siswa. Caranya ialah dengan mengaitkan pelajarannya dengan pengalaman masa 

lampau siswa, tujuan-tujuan,  masa mendatang, minat serta nilai-nilai yang 

berarti bagi mereka. 

1) Hubungan pengajaran dengan pengalaman para siswa. 

Pelajaran akan bermakna bagi siswa jika guru berusaha 

menghubungkan dengan pengalaman masa lampau, atau pengalaman-

pengalaman yang telah mereka miliki sebelumya. Misalnya guru 

menjelaskan suatu topik dalam pelajaran fisika, maka guru dapat 

menghubungkannya dengan pengalaman siswa misalnya tentang 

kegiatan-kegiatan fisika yang telah mereka lakukan sebelumnya. Cara itu 

berdasarkan pada asumsi bahwa apa-apa yang  telah mereka miliki 

sebagai pengalaman akan merangsang motivasinya untuk mempelajari  

masalah itu lebih lanjut. 

2) Hubungan pengajaran dengan minat dan nilai siswa. 

Sesuatu yang menarik minat dan nilai tertinggi bagi siswa berarti 

bermakna baginya. Karena itu, guru hendaknya berusaha menyesuaikan 

pelajaran (tujuan, materi, dan metodik) dengan minat para siswanya. 

Caranya antara lain memberikan kesempatan ada pada siswa berperan 

serta memilih. 

 

2.5.4.2 Modelling 

Siswa akan suka memperoleh tingkah laku baru bila disaksikan dan ditirunya. 

Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh siswa jika guru 

mengajarkannya dalam bentuk tingkah laku model, bukan dengan hanya 
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menceramahkan/menceritakannya secara lisan. Dengan model tingkah laku itu, 

siswa dapat mengamati dan menirukan apa yang diinginkan oleh guru. 

Beberapa petunjuk yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut : 

1. Guru supaya menetapkan aspek-aspek penting dari tingkah laku yang 

akan dipertunjukkan sebagai model. Jelaskan setiap tahap dan keputusan 

yang akan ditempuh agar mudah diterima oleh siswa. 

2. Siswa yang dapat meniru model yang telah dipertunjukkan hendaknya 

diberikan ganjaran yang setimpal. 

3. Model harus diamati sebagai suatu pribadi yang lebih tinggi daripada 

siswa sendiri, yang mempertujukkan hal-hal yang lebih ditiru oleh siswa. 

4. Hindarkan jangan sampai tingkah laku model berbenturan dengan nilai-

nilai atau keyakinan siswa sendiri. 

5. Modelling disajikan dalam teknik mengajar atau dalam keterampilan 

sosial. 

 

2.5.4.3 Komunikasi terbuka 

Siswa lebih suka belajar bila penyajian terstruktur supaya pesan-pesan guru 

terbuka terhadap pengawasan siswa. Ada bebepar cara yang dapat ditempuh 

untuk melaksanakan komunikasi terbuka, yaitu sebagai berikut : 

1. Kemukakan tujuan yang hendak dicapai kepada para siswa agar mendapat 

perhatian siswa mereka. 

2. Tunjukkan hubungan-hubungan, kunci agar siswa benar-benar 

mamahami apa- apa yang sedang diperbincangkan. 

3. Jelaskan pelajaran secara nyata, diusahaka menggunakan media 
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instruksional sehingga lebih menjelaskan masalah yang sedang dibahas. 

Hubungan pengajaran dengan masa depan siswa. 

Pelajaran dirasakan akan bermakana bagi diri siswa apabila pelajaran itu dapat 

dilaksanakan atau digunakan pada kehidupan sehari-hari diluar kelas pada masa 

mendatang. Untuk itu, guru hendaknya menyajikan macam-macam situasi yang 

mungkin ditemui oleh siswa pada waktu mendatang. Untuk itu mereka 

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan tertentu. Bila siswa telah menyadari 

tentang kemungkinan aplikasi pelajaran tersebut maka sudah tentu motivasi 

belajar akan tergugah dan merangsang kegiatan belajar lebih efektif. 

 

2.5.4.4 Prasyarat 

Apa yang telah dipelajari oeh siswa sebelumnya mungkin merupakan faktor 

penting yag menetukan hasil atau gagalnya siswa belajar. Kesempatan belajar 

bagi siswa yang telah memiliki  informasi dan keterampilan yang mendasari 

perilaku yang baru akan lebih besar. Karena itu,  guru hendaknya 

mengetahui/mengenali prasyarat-prasyarat yang telah mereka miliki. Siswa yang 

berada dalam kelompok yang berprasyarat akan mudah mengamati hubungan 

antara  pengetahuan yang sederhana yang telah dimiliki dengan pengetahuan 

yang komplek yang akan dipelajari. Berbeda halnya siswa yang belum memiliki 

prasyarat yang diperlukan, ternyata lebih sulit menerima pelajaran baru dengan 

kemungkinan timbulnya kegagalan dan frustasi. 

Untuk mengenali apakah siswa telah memiliki prayarat yang dibutuhkan itu, 

maka  guru dapat melakukan analisis terhadap tugas, topik, dan tujuan yang 

dicapai. Kemudian guru memberikan tes mengenai prasyarat tersebut. Bertitik 
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tolak dari keadaan siswa tersebut guru akan lebih mudah menyesuaikan 

pelajarannya sehingga membangkitkan motivasi belajar yang lebih tinggi 

dikalangan siswa. 

 

2.5.4.5 Novelty 

Siswa lebih senang belajar bila perhatiannya ditarik oleh penyajian- penyajian 

yang baru (novelty) atau masih asing. Sesuatu gaya dan alat yang baru masing-

masing bagi  siswa akan lebih menarik perhatian mereka untuk belajar, 

misalnya yang belum pernah dilihat sebelumnya. Cara-cara tersebut misalnya 

menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi, berbagai alat bantu, 

tugas macam-macam kegiatan yang mungkin asing bagi mereka. 

 

2.5.4.6 Latihan/Praktek yang Aktif dan Bermanfaat 

Siswa lebih senang belajar jika mengambil bagian yang aktif dalam 

latihan/praktek untuk mencapai tujuan pengajaran. Praktek secara aktif berarti 

siswa mengerjakan sendiri, bukan mendengarkan ceramah dan mencatat pada 

buku tulis. Pengajaran hendaknya disesuaikan dengan prinsip ini, dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Usahakan agar siswa sebanyak mungkin menjawab pertanyaan-

pertanyaan atau memberikan  respon terhadap pertanyaan guru, 

sedangkan siswa lainnya menulis jawaban-jawaban dan menanggapi 

dengan lisan. 

2. Mintalah agar siswa menyusun atau menata kembali informasi yang 

diperolehnya dari bacaan. 



28 

 

3. Sediakan laboratorium dan situasi praktek lapangan berdasarkan tujuan 

penganjaran yang telah dirumuskan. 

 

2.5.4.7 Latihan Terbagi 

Siswa lebih senang belajar jika latihan dibagi menjadi sejumlah kurun waktu 

yang  pendek. Latihan-latihan secara demikian akan lebih meningkatkan 

motivasi siswa belajar dibandingkan dengan latihan yang menggunakan 

sekaligus dalam jangka waktu yang panjang. Cara yang terakhir itu akan 

melelahkan siswa, bahkan mungkin menyebabkan mereka tidak menyenangi 

pelajaran, serta mengalami kekeliruan dalam mempraktekkannya. 

 

2.5.4.8 Kurangi Secara Sistematik Paksaan Belajar 

Pada waktu mulai belajar, siswa perlu diberi paksaan atau pemompaan. Akan 

tetapi bagi siswa yang sudah mulai mengusai pelajaran, maka secara sistematik 

pemompaan itu dikurangi dan akhirnya lambat laun siswa dapat belajar sendiri. 

Harus dihindarkan jangan sampai mau belajar tergantung pada pemompaan saja. 

Lagi pula  pemompaan itu jangan terlalu segera dihilangkan karena mungkin 

siswa mendapat kekeliruan. Cara itu memeng perlu dilaksanakan dalam 

rangkaian meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

2.5.4.9 Kondisi yang Menyenangkan. 

Siswa akan lebih senang melanjutkan belajarnya jika kondisi pengajaran 

menyenangkan. Meka guru dapat melakukan cara berikut : 

1. Usahakan jangan mengulangi hal-hal yang telah mereka ketahui, 
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karena akan menyebabkan kejenuhan. 

2. Suasana fisik kelas jangan sampai memebosankan. 

3. Hindarkan terjadinya frustasi dikarenakan situasi kelas yang tak 

menentu atau mengajukan  permintaan yang tak masuk akal, dan 

diluar jangkauan pikiran manusia. 

4. Hirdarkan suasana kelas yang bersifat emosional sebagai akibat adanya 

kontak personal. 

Untuk menciptakan kondisi yang menyenangkan dapat dilakukan dengan 

cara-cara berikut : 

1. Siapkan tugas yang menantang selama diselenggarakannya latihan. 

2. Berikan siswa pengetahuan tentang hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

masing- masing siswa. 

3. Berikan ganjaran yang pantas terhadap usaha-usaha yang dilakukan 

oleh siswa. 

(Oemar Hamalik, 2001:161). 

 

2.5.5 Adapun upaya-upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1. Memahami keadaan seorang siswa. 

2. Memberi harapan yang nyata. 

3. Memberi insentif (hadiah). 

4. Mengarahkan perilaku siswa. 

5. Menggairahkan anak didik. 

6. Mendorong rasa ingin tahu 
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7. Menyajikan pelajaran menjadi menarik. 

 

F.  Motivasi Berolahraga 

Kita menyadari bahwa prestasi olahraga yang tinggi tidak hanya tergantung pada  

penguasaan teknik dan taktik saja, tetapi peranan kemantapan jiwa dalam 

latihan dan pertandingan ternyata juga ikut menentukan. Menurut Harsono dalam 

Herman Subardjah  (2000:22) mengemukakan bahwa, ”...olahraga bukan hanya 

merupakan masalah fisik saja, yaitu  yang berhubungan dengan gerakan-gerakan 

anggota tubuh, otot tulang dan sebagainya.” 

Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan yang terjadi dalam diri 

individu untuk senantiasa meningkatkan kualitas tertentu dengan sebaik-

baiknya atau lebih dari biasa dilakukan. Motivasi berprestasi dapat 

didefinisikan sebagai dorongan untuk berbuat baik berdasarkan standar yang 

paling baik. 

 

G.  Pengaruh Motivasi terhadap Penampilan dalam Olahraga 

Setiap guru penjas menginginkan kegiatan belajar mengajarnya berjalan 

dengan baik  supaya mencapai hasil yang optimal. Demikian juga dengan guru 

penjas SMP Negeri 1 Sukadana diharapkan siswanya menunjukkan prestasi yang 

baik di sekolah. Untuk mencapai prestasi tersebut, diperlukan motivasi yang 

tinggi. 

Tingkah laku dalam olahraga berprestasi didorong oleh berbagai macam 

motivasi, yang pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam dua motivasi, yaitu: 

1.) motivasi berprestasi dan 2.) motivasi lain selain berprestasi. (Subardjah, 
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2000:44). 

 

H.  Strategi Meningkatkan Motivasi dalam Olahraga 

Ada beberapa bentuk dan strategi untuk meningkatkan motivasi atlet dicobakan 

oleh para ahli psikologi olahraga. Walaupun demikian berbagai strategi tersebut 

tidak dapat diberikan secara umum kepada setiap atlet, karena karakteristik  

individu berbeda dan  mempunyai kekhasan tersendiri sehingga penanganannya 

berbeda pula. Teknik meningkatkan motivasi diantaranya sebagai berikut: 

2.8.1 Motivasi Verbal 

Motivasi verbal dapat dilakukan dengan penyampaian secara diskusi dan 

individual.  Secara umum ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan motivasi verbal ini : 

a. Berilah pujian mengenahi apa-apa yang telah dilakukan siswa. Hal ini 

mendorong siswa agar merasa mampu melaksanakan tugasnya. 

b. Berilah koreksi dan sugesti. Koreksi yang diberikan sebaiknya yang 

bersifat membangun, termasuk evaluasi secara obyektif terhadap 

kekurangan- kekurangannya dan begaimana suatu ketrampilan  

seharusnya dilakukan. 

c. Berilah semacam petunjuk. Misalnya, dikatakan bahwa latihan yang lebih 

tekun lagi akan dapat mengatasi kelemahan dan meningkatkan 

prestasinya. 
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2.8.2 Motivasi Behavioral 

Untuk mencapai sukses atlet harus dibina dan dikendalikan behavioralnya 

menjadi perilaku yang mencerminkan sportivitas yang terpuji dan dedikasi 

yang tinggi terhadap  tugas-tugas dan latihan. Dalam hal ini guru penjas dan 

pelatih memegang peranan penting dalam memberikan contoh perilaku yang 

positif. Dengan contoh behavioral yang baik  diharapkan para siswa dapat 

termotivasi untuk bersikap dan berperilaku dalam usahanya mencapai 

keberhasilan baik dalam aktivitas olahraga maupun aktivitas lainnya di 

masyarakat. 

 

2.8.3 Motivasi Intensif 

Motivasi intensif adalah dorongan dengan memberikan intensif atau hadiah-

hadiah. Tujuannya adalah: 

1) Menambah semangat berlatih atau bertanding. 

2) Menambah gairah atau ambisi untuk berprestasi. 

3) Memperpendek proses belajar. 

 

Disatu pihak cara pemberian motivasi ini dapat memberikan dorongan kuat 

untuk  berlatih  keras dan berprestasi. Tetapi dipihak lain apabila terus menerus 

dipakai cara ini akan dapat menyebabkan siswa bersikap kurang wajar. Sebab 

jika suatu saat tidak diberikan intensif, maka kemungkinan menjadi kurang 

bergairah, tak  acuh, demikian pula  jika hadiahnya kurang besar, maka siswa 

kurang berambisi atau menurut hadiah yang lebih besar lagi. 

Jadi motivasi intensif hendaknya diberikan dalam situasi yang tepat dan 
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jangan berlebihan. Motivasi intensif kurang baik jika merupakan satu-satunya 

cara untuk memotivasi siswa. 

 

2.8.4 Supertisi 

Supertisi merupakan bentuk kepercayaan kepada sesuatu yang merupakan 

simbol yang dianggap mempunyai daya kekuatan atau dorong mental. Hal ini 

biasanya pada siswa yang memiliki kedekatan kepada guru atau pelatihnya 

dengan menggunakan cara supertisi ini akan membuat siswa lebih 

bersemangat, lebih ambisius dan kepercayaan dirinya lebih kuat. 

 

2.8.5 Citra Mental 

Citra mental dewasa ini banyak dipraktikkan oleh pelatih dan merupakan 

bagian penting untuk mempercepat proses berlatih dan menumbuhkan semangat 

dalam latihan. Siswa dilatih untuk mampu membentuk citra mental mengenal 

suatu gerakan atau keterampilan atau apa yang harus dilakukan dalam suatu 

situasi tertentu. 

Caranya antara lain dengan menyuruh siswa melihat, mengamati, 

memperhatikan, dan membayangkan dengan seksama suatu pola gerak tertentu, 

kemudian mengingat-ingat gerakan tersebut. 

 

I.  Kerangka Berfikir 

Siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani dipengaruhi oleh motivasi  

instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang 

tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan- 
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tujuan siswa sendiri. Motivasi ini  sering disebut motivasi murni atau motivasi 

yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri  peserta didik misalnya keinginan 

untuk  mendapat ketrampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, 

mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati kehidupan secara sadar 

memberikan sumbangan kepada kelompok, keinginan untuk diterima oleh 

orang lain. 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar 

situasi belajar, seperti: angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan 

dan  persaingan; yang bersifat negatif ialah ejekan (ridicule) dan hukuman. 

Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di  sekolah, sebab pembelajaran di sekolah 

tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Ada kemungkinan peserta didik belum menyadari pentingnya bahan pelajaran 

yang disampaikan oleh guru. Dalam keadaan ini peserta didik bersangkutan perlu 

dimotivasi agar belajar. Guru berupaya membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik sesuai dengan keadaan peserta didik itu sendiri (Oemar Hamalik, 

2005:112). 

Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa. 

Belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan secara optimal 

(Oemar Hamalik, 2005:108).  

Oleh karena itu motivasi begitu berarti, dengan motivasi belajar siswa akan 

mencapai keberhasilan belajar secara optimal. Sehingga siswa kelasVIII.1 

termotivasi dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 1 

Sukadana. 


